BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan atau metodologi deskriptif
kuantitatif. Karena penelitian ini merupakan penelitian dilapangan, maka syistem
penelitian yang digunakan adalah korelasi, yang masing-masing variabel saling

mempengaruhi.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Korang Kecamatan Hutaraja Tinggi

Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah single parent yang memiliki anak remaja
yang berada di Desa Sungai Korang Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten
Padang Lawas Sumatera Utara. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
hubungan komunikasi interpersonal single parent terhadap perilaku menyimpang
remaja di Desa Sungai Korang Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang
Lawas Sumatera Utara.

D. Populasi dan sampel

Menurut Suharsimi Aroikunto, apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika
jumlah objeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih. ¥
Yang menjadi populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh orang tua
single parent yang berada di Desa Sungai Korang Sumatera Utara yang memiliki
anak remaja Jumlah populasinya 54 orang sedangkan sampelnya 48 orang.

Penulis menggunakan rumus Teknik Slovin sebagai berikut anak remaja Jumlah

% Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Yogyakarta: PT.
Rieneka Cipta, 2006), h. 134.
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populasinya 54 orang sedangkan sampelnya 48 orang. Penulis menggunakan
rumus Teknik Slovin sebgai berikut :*

N

I ¥ Ne?

dimana

n: jumlah sampel

N: jumlah populasi

e: perkiraan tingkat kesalahan

E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu :
1. Observasi

Observasi yaitu mengadakan pemantauan langsung ke lokasi penelitian yang
dilakukan di Desa Sungai Korang Kec. Hutaraja Tinggi Kab. Padang Lawas
Sumatera Utara.
2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu dokumen yang diperoleh dari kantor kepala desa. Baik itu
berupa monument, artefak, foto, dan data jumlah-jumlah penduduk, pekerjaan
orang tua, jumlah remaja dan lain-lain.
3. Angket

Angket yaitu membuat daftar pertanyaan secara tertulis dan disebarkan

kepada responden untuk menjawab sesuai dengan alternative jawaban.

F. Teknik analisis data
1. Ujiinstrumen
a) Ujivaliditas
Uji Validitas Item atau butir dapat dilakukan dengan menggunakan software
SPSS. Untuk proses ini, akan digunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment.

Dalam uji ini, setiap item akan diuji relasinya dengan skor total variabel yang

%0 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Grub, 2008),
h. 105.
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dimaksud. Dalam hal ini masing-masing item yang ada di dalam variabel X dan Y
akan diuji relasinya dengan skor total variabel tersebut.

Agar penelitian ini lebih teliti, sebuah item sebaiknya memiliki korelasi (r)
dengan skor total masing-masing variabel > 0,25. Item yang punya r hitung < 0,25
akan disingkirkan akibat mereka tidak melakukan pengukuran secara sama dengan
yang dimaksud oleh skor total skala dan lebih jauh lagi, tidak memiliki kontribusi
dengan pengukuran seseorang jika bukan malah mengacaukan.

1) Uji reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

K o [s?—Zs?
“=(7=)
K—1 52

Note:

o = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K = Jumlah item pertanyaan yang diuji
Ys?  =Jumlah varians skor item

5x?

= Varians skor-skor tes (seluruh item K)

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh
tes secara konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat Atau,
ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:

a) Jikaalpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna

b) Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi

c) Jikaalpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat

d) Jikaalpha < 0,50 maka reliabilitas rendah

G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul melalui angket, selanjutnya akan dianalisis. Sebelum
menganalisis perlu diketahui bahwa berdasarkan jenis penelitiannya, penelitin ini

adalah penelitian korelasi, maka anlisis data yang digunakan untuk mengetahui
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hubungan variabel X ( Komunikasi interpersonal orang tua single parent ) dengan
variabel Y ( terhadap pe rilaku menyimpang remaja). Sebelum masuk kedata
statistik terlebih dahulu data yang diperoleh dari angket untuk masing-masing
alternatif jawaban diberi skor penilaian sebagai berikut :

Untuk pernyataan/pertanyaan positif maka pilihan jawaban yang disusun
dalam skala tertentu sebagai berikut*

Sangat sering (SS) diberi skor 5(A)
Sering (S) diberi skor 4 (B)
Cukup sering (CS) diberi skor 3 (C)
Jarang (J) diberi skor 2 (D)
Tidak pernah (TP) diberi skor 1 (E)

Untuk pernyataan/pertanyaan negatif maka pilihan jawaban yang disusun
dalam skala tertentu sebgai berikut
Sangat sering (SS) diberi skor 1 (A)

Sering (S) diberi skor 2 (B)
Cukup sering (CS) diberi skor 3 (C)
Jarang (J) diberi skor 4 (D)
Tidak pernah (TP) diberi skor 5 (E)

Untuk kuisioner yang digunakan dalam penelitian hubungan komunikasi
interpersonal orang tua single parent terhadap perilaku menyimpang remaja,
kuisioner memiliki pertanyaan positif dan negatif , sehingga nilai yang diberikan
pada setiap skala seperti model yang diatas.

Kemudian mencari persentase jawaban untuk setiap alternatif jawaban pada setiap
item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus :*

P = (F/N) X 100%

Keterangan:

P : Persentase

F : Frekwensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden

1 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), h.

2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
h.43.
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N :Jumlah responden

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik deskriptif
kuantitatif, dimana data yang diperoleh dikumpulkan dan dikelompokkan,
kemudian data yang diperoleh tersebut ditabulasi dan dianalisis untuk mengetahui
hubungan variabel bebas (X) (variabel yang mempengaruhi) yaitu komunikasi
interpersonal orang tua single parent dengan variabel terikat (Y) (variabel yang
dipengaruhi) vyaitu perilaku menyimpang remaja. Dengan demikian untuk
menganalisis pengaruh antara variabel X dengan veriabel Y akan digunakan
rumus product moment yaitu +

P = N REY-(2X)(EF)
¥ JInIxz-(ZxFIIN EYE-(TV)? )

rxy = Koefisien korelasi
> X = Jumlah skor butir
Y'Y = Jumlah skor total
N = Jumlah sampel

*® Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 84.



